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ABSTRAK

RANCANGAN SISTEM PENIRISAN TAMBANG BATUBARA 
KUARTER III TAHUN 2013 DI PITA NORTH 

BENGALONCOAL PROJECT,
PT DARMA HENWA TBK,

KALIMANTAN TIMUR 
(William Chandra, 2013, 103 halaman)

Kegiatan penambangan pada PitA North dilakukan dengan metode surface mining. Penggunaan sistem 
ini pengaruhnya adalah saat hujan yang dapat menyebabkan terjadinya genangan air pada dasar 
tambang. Keberadaan air ini akan sangat mengganggu kelancaran kegiatan penambangan, baik secara 
teknis, ekonomis, dan lingkungan sehingga dibutuhkan sistem penirisan tambang yang tepat untuk 
mengeluarkan air dari lokasi penambangan. Luas catchment area aktual sekarang 3,2167 km2. 
Berdasarkan analisa dapat kita kurangi catchment area nya menjadi 2,9632 km2 dengan membuat 
saluran terbuka yang mengarah ke luar tambang dengan lebar dasar saluran 2 meter, kedalaman 
saluran 0,325 meter, lebar permukaan saluran 2,5 meter sehingga jumlah debit air yang masuk ke dalam 
tambang berkurang menjadi 97330,64 m3/hari. Perlu dilakukan desain ulang dimensi sump menjadi 120 
m x 120 m untuk panjang dan lebar permukaan sump dan 95 m x 95 m untuk panjang dan lebar dasar 
sump dengan kedalaman 10 m meter untuk menampung air tersebut. Air yang telah ditampung di sump 
ini kemudian akan di pompakan menuju ke luar tambang dengan sistem pemompaan menggunakan 5 
unit pompa Multiflo MF 420Eyang disusun secara seri dengan 5 unit pompa Multiflo MF 420E lainnya 
sehingga membentuk 5 jalur pemompaan yang masing- masing debitnya mencapai 900 m3'jam.

Kata Kunci: catchment area, curah hujan, debit pompa.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Batubara merupakan sumber energi yang sangat dibutuhkan pada saat ini, 

yang digunakan oleh industri skala besar maupun industri skala kecil. Indonesia 

sebagai salah satu negara penghasil batubara tentunya akan berusaha memenuhi 
kebutuhan energi tersebut terutama dalam negeri, bahkan permintaan luar negeri 

dari tahun ketahun semakin meningkat. Salah satu penghasil batubara dipun
Indonesia yakni Bengcilon Coal Project, merupakan proyek PT. Darma Henwa 

Tbk yang dipercayakan oleh kliennya PT. Kaltim Prima Coal.
Penambangan di daerah Bengalon khususnya Pit A North dilakukan dengan 

sistem tambang terbuka. Sistem penyaliran tambang sangat penting di dalam 

kegiatan penambangan endapan batubara. Adanya air hujan dan air tanah pada 

kondisi tertentu menjadi faktor yang dapat mengganggu aktivitas penambangan, 
terutama pada tambang terbuka.

Pada musim penghujan, jumlah air tambang cenderung meningkat dan 

menyebabkan gangguan terhadap penambangan batubara di Pit A North. 
Gangguan ini terjadi akibat meluapnya air hujan menggenangi lantai dasar 

bukaan tambang Pit A North tersebut karena debit air yang masuk 105745,1 

m3/hari sedangkan kapasitas sump saat ini hanya 84358,7 m3. Selain itu pada Pit 
A North sudah hampir mendekati final design sehingga dilakukan progress inside 

dumping pada area low wali seluas 14,2197 hektar yang mengakibatkan perlunya 

pemindahan sump serta arah pemompaan air. Sehingga dalam rangka mengatasi 
air tambang di Pit A North maka perlu dilakukan rancangan sistem penyaliran 

tambang untuk mendukung kegiatan penambangan batubara.

M
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1.2 Rumusan Masalah
1. Kegiatan penambangan batubara sering mengalami gangguan akibat adanya 

air pada tambang. Maka perlu diketahui seberapa besar jumlah debit yang 

masuk ke tambang?
2. Apakah catchment area dapat diperkecil dengan saluran terbuka? Bagaimana 

dimensinya?
3. Berapa kapasitas sump serta lokasi sump agar tidak terjadi lagi genangan pada 

dasar tambang?

4. Bagaimana sistem pemompaan yang akan diperlukan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk :

1. Menghitung debit air yang masuk pada area penambangan di Pit A North.

2. Menentukan dimensi saluran terbuka di Pit A North.

3. Menentukan lokasi dan dimensi sump untuk di Pit A North.

4. Menentukan kebutuhan pompa dan panjang pipa serta arah pemompan di Pit 

A North

1.4 Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian difokuskan di Pit A North, Bengalon Coal Project, Kabupaten 

Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur.

2. Hasil pembahasan hanya berdasarkan penelitian yang dilakukan dari tanggal 2 

Mei 2013 sampai dengan 28 Juli 2013

3. Pompa yang digunakan adalah pompa aktual sekarang dan penelitian hanya 

memperhitungkan jumlah pompa Multiflo MF 420E yang perlu ditambahkan.

4. Pembuatan saluran terbuka sesuai dengan kemajuan tambang pada tahun 

2013.
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5. Rancangan sistem penyaliran tambang hanya didasarkan pada pertimbangan 

aspek teknis.

1.5 Metode Penelitian
Metodologi penelitian meliputi:
1. Studi Literatur

Dalam hal ini dilakukan dengan mencari bahan-bahan penunjang seperti 
literatur di perpustakaan dan laporan penelitian yang pernah dilakukan 

terdahulu.
2. Penelitian di Lapangan

a. Observasi Lapangan
Pengamatan terhadap kondisi dan keadaan di lapangan serta kegiatan 

penambangan, khususnya yang berhubungan dengan sistem penyaliran 

tambang.
b. Perumusan Masalah

Menentukan permasalahan yang akan dibahas dalam kaitannya dengan 

tujuan penelitian dan mengelompokannya sesuai dengan data-data yang 

diperlukan.
c. Penentuan Titik Pengamatan

Yaitu dengan menentukan lokasi pengamatan dan mengambil data-data 

yang diperlukan untuk penyelesaian masalah.
3. Pengambilan Data

a. Data Primer
Adalah data yang diambil langsung dari pengukuran atau pengamatan 

lapangan seperti debit air, pompa yang digunakan, panjang pipa dan 

lainnya.
b. Data Sekunder

Adalah data yang diambil dari literatur atau instansi terkait dalam hal ini 
adalah perusahaan tempat dilakukannya penelitian seperti:
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i. Data-data klimatologi.

ii. Data dan informasi hidrogeologi.

iii. Topografi di area Pil A North.

4. Pengelompokan dan Validasi Data

a. Pengelompokan Data
Mengumpulkan dan mengelompokkan data untuk memudahkan analisis 

data.

b. Validasi Data

Mengetahui keakuratan data yang diperoleh, sehingga kegiatan penelitian 

menjadi lebih baik.

5. Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan melakukan beberapa perhitungan dan 

pengambaran, yang selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

6. Analisis Hasil Pengolahan Data

Analisis hasil pengolahan data dilakukan dengan tujuan memperoleh hasil 

sementara dan selanjutnya diolah dalam bagian pembahasan.
7. Hasil

Kesimpulan diperoleh setelah dilakukan koreksi antara hasil pengolahan data 

yang telah dilakukan dengan permasalahan yang diteliti. Kesimpulan ini 

merupakan suatu hasil akhir dari semua yang telas dibahas. Adapun diagram 

alir penelitian sebagaimana Gambar 1.1. dibawah ini.
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Rancangan Sistem Penyaliran Tambang Batubara Kuarter III tahun 2013 di 
P/7 A North, Bengalon Coal Project, PT Darma Henwa Tbk, 

Kalimantan Timur

Masai ah
1. Kegiatan penambangan batubara sering mengalami gangguan 

akibat adanya air pada tambang. Maka perlu diketahui seberapa 
besar jumlah debit yang masuk ke tambang?

2. Apakah catchment area dapat diperkecil dengan saluran terbuka? 
Bagaimana dimensinya?

3. Berapa kapasitas sump serta lokasi sump agar tidak terjadi lagi 
genangan pada dasar tambang?

4. Bagaimana sistem pemompaan yang akan diperlukan?

Penyelesaian
1. Pembuatan perencanaan sistem penyaliran tambang yang sesuai 

dengan banyaknya debit air yang masuk ke dalam tambang.
2. Analisa kebutuhan dan dimensi saluran terbuka serta posisinya 

pada peta rencana guna memperkecil catchment area tambang
3. Analisa debit air untuk menentukan lokasi serta dimensi sump
4. Analisa sistem pemasangan pompa yang untuk mengetahui 

jumlah pompa yang dibutuhkan serta arah pemompaan.

1
Hasil
1. Kegiatan penambangan dapat dilakukan secara teknis,sehingga 

target produksi tahun 2013 yang telah direncanakan dapat tercapai.
2. Air tambang dapat dikontrol penggunannya

i
Terpenuhi

Selesai Tidak

{Sumber : Tugas Akhir Mei-Juli 2013)

GAMBAR 1.1

DIAGRAM ALIR PENELITIAN
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